
Penelitian ini berjudul “Efektivitas Penerapan Aplikasi E-Kinerja Dalam Meningkatkan Disiplin Dan Kinerja Para Pegawai Negeri Sipil (PNS) Di Dinas Kesehatan Kabupaten Simalungun”. Tujuan dari penelitian ini mengetahui bagaimana efektivitas dan dampak dari penggunaan aplikasi E-Kinerja terhadap disiplin kerja pegawai.Dalam penelitian ini digumakan jenis deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan datanya melalu pengawasan, wawancara dan dokumentasi. Untuk informan penelitian digunakan teknik purposive sampling dengan sebanyak 7 orang informan. Dengan hasil penelitian didaptkan bahwa penerapan aplikasi E-Kinerja telah berjalan cukup baik, sehingga dampak yang diberikan adalah produktivitas yang meningkat.”
1. Muham$mad Syamsul Hidayat, Didin Hi$kmah Perkasa, Muhamad Al Faruq Abdullah, Wenny Des$ty Febrian, Yanthy Hera$waty Purnama, Leli Des$windi, Muhamad Ekhsan (2024)
Penelitian ini berjudul “Moti$vasi Kerja, Dis$iplin Ker$ja, dan Ga$ya Kepemimpinan tterhadap Kine$rja Ka$ryawan di PT Kalimu$tu Mitra Perkasa”. Tujuan utama dari penelitian ini untuk mengkaji sejauh mana pengaruh motivasi, disiplin, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kausal, dengan jumlah

populasi sebanyak 56 karyawan PT Kalimutu Mitra Perkasa. Teknik analisis data yang dipakai mencakup Uji Normalitas serta evaluasi model pengukuran yang menilai validitas konvergen dan diskriminan dari indikator reflektif.
Data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada responden menggunakan skala Likert, kemudian dianalisis dengan pendekatan pemodelan persamaan struktural Partial Least Square (PLS).
Temuan dari judul ini mengungkapkan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin turut memberikan dampak positif dalam meningkatkan kinerja.
2. Eladira (2024)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Penilaian Kinerja Secara Elektronik, Kompetensi, Work-Life Balance, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai” ini bertujuan untuk menilai kinerja ASN dengan mempertimbangkan aspek kompetensi, keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, motivasi kerja, serta penggunaan sistem penilaian kinerja berbasis elektronik. Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan populasi yang mencakup semua ASN yang ada di lingkungan Kantor Bupati Kabupaten Serdang Bedagai. Berdasarkan hasil studi, penerapan sistem evaluasi kinerja secara digital terbukti memberikan kontribusi yang nyata dan positif terhadap peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Selain itu, aspek kompetensi, keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan (work-life balance), serta dorongan motivasi kerja juga memainkan peran penting dan signifikan dalam memperbaiki kinerja pegawai negeri sipil di wilayah Pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai.

3. Nailul Muna & Sri Isnowati (2022)
Penelitian yang berjudul “Pengar$uh Disip$lin Kerj%a, Mo$tivasi Ke$rja, dan Pengem$bangan K$arir te$rhadap Kin$erja Karyawan (Studi pa$da PT LK$M Dema$k Sejahtera)” ini ditujukan untuk mengeksplorasi dan memahami sejauh mana disiplin kerja, motivasi, serta pengembangan karir memengaruhi kinerja para karyawan. Penelitian ini memusatkan perhatian pada karyawan yang bekerja di PT LKM Demak Sejahtera, dengan melibatkan 51 orang responden berusia antara 20 hingga 25 tahun. Data diperoleh melalui metode survei dengan penyebaran kuesioner sebagai instrumen utama. Dari hasil analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa tingkat disiplin kerja tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap performa karyawan. Sebaliknya, faktor motivasi kerja serta program pengembangan karir menunjukkan kontribusi yang cukup kuat dalam meningkatkan kualitas kinerja para pegawai.
4. Tiswanti Ayunasrah, Ratnawati, Rahma Diana, dan Ansari (2021)

Penelitian ini berjudul “P!engaruh Lin$gkungan Ke$rja terhad$ap Kiner$ja Pega%wai denga$n Kepu$asan Kerja$ s%ebagai Va$riabel Me$diasi p$ada Di$nas Lingk$ungan Hidu$p Kab$upaten Bene$r Mer$iah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam menjelaskan hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan, sekaligus mengeksplorasi pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel-variabel tersebut. Pendekatan penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kuantitatif. Sasaran penelitian mencakup seluruh staf yang bekerja di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bener Meriah, dengan jumlah responden sebanyak 41 orang.Data dikumpul dengan bantuan kusioner lalu dihitung menggunakan SPSS. Temuan dari studi ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediator parsial, yang secara signifikan mampu mereduksi pengaruh negatif maupun memperkuat pengaruh Positive dari lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja pegawai.

5. Reza Nurul Ichsan, Eddi Surianta, dan Lukman Nasution (2020)

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Lingkungan Ajudan Jenderal Daerah Militer (Ajendam) I Bukit Barisan Medan”. Studi ini dilakukan untuk menganalisis tingkat kontribusi disiplin kerja terhadap peningkatan kinerja pegawai negeri sipil di lingkungan Ajendam I Bukit Barisan Medan. Unit analisis dalam penelitian ini mencakup seluruh aparatur sipil negara yang bertugas di instansi tersebut pada tahun 2017, dengan jumlah partisipan sebanyak 74 orang. Untuk menguji hubungan antar variabel, digunakan pendekatan analitis melalui model regresi linier sederhana. Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa disiplin kerja memberikan pengaruh yang bermakna secara statistik terhadap performa pegawai, yang mencerminkan bahwa konsistensi dalam kepatuhan terhadap aturan dan etos kerja berperan penting dalam mendorong pencapaian kinerja optimal di lingkungan birokrasi militer.
6. Rayka Dantyo Prakoso, Endang Siti Astuti, Ika Ruhana (2014)
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi dan Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan PT. Axa Financial Indonesia Cabang Malang)” Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara mendalam bagaimana kondisi lingkungan kerja memengaruhi tingkat motivasi serta performa karyawan, sekaligus mengidentifikasi keterkaitan antara motivasi dan pencapaian kinerja individu. Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan pendekatan analisis deskriptif dan analisis jalur sebagai metode pengolahan data. Temuan dari studi ini mengungkap bahwa kualitas lingkungan kerja memiliki kontribusi besar dalam mendorong peningkatan motivasi karyawan; lingkungan yang mendukung dan
mendorong produktivitas mampu menciptakan dorongan kerja yang lebih tinggi. Di samping itu, lingkungan kerja yang dipersepsikan secara positif oleh karyawan terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja mereka.
7. Ratna Mirawati,Nur Ihsani, Nico Felix Gunawan,Narendra Putri, Riyanti Teresya (2022)
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pada Karyawan (Literature Review Manajemen Kinerja)”. Penelitian ini dirancang sebagai upaya awal untuk membangun dasar teoretis dan merumuskan hipotesis mengenai keterkaitan antar variabel, guna menjadi pijakan bagi studi empiris lanjutan di masa mendatang. Fokus kajian diarahkan pada eksplorasi hubungan antara disiplin kerja, kepuasan kerja, dan motivasi, dengan mengintegrasikan berbagai referensi ilmiah yang diperoleh melalui platform Mendeley, Google Scholar, serta sumber digital lainnya yang kredibel. Dalam kerangka pendekatan deskriptif, studi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual mengenai dinamika hubungan antara kepuasan kerja dan disiplin kerja, khususnya dalam kerangka motivasi sebagai variabel kontekstual yang memediasi maupun memperkuat hubungan di antara keduanya.
8. Gito Septa Putra dan Jhon Fernos (2023)
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Motivasi Kerja Karyawan (Tinjauan Literatur Manajemen Kinerja)”. Tujuan dari studi ini adalah untuk merumuskan hipotesis mengenai hubungan antar variabel tersebut sebagai dasar untuk penelitian di masa mendatang. Artikel akademik ini mengulas teori serta keterkaitan antara disiplin kerja, kepuasan kerja,

dan motivasi kerja dengan mengacu pada referensi dari Mendeley, Google Scholar, serta berbagai sumber media daring lainnya. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan keterhubungan antara disiplin kerja dan kepuasan kerja dalam kaitannya dengan motivasi kerja.
9. Astana Nurmala Arie (2019)
Penelitian ini berjudul "Pengaruh E-Kinerja dan Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan, Indonesia." Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh E-Kinerja terhadap peningkatan kinerja pegawai, serta menilai dampak pemberian TPP terhadap kinerja pegawai, baik secara individu maupun simultan. Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional dan menggunakan teknik ekspos fakto. Penelitian ini bertujuan menghasilkan temuan yang objektif dan dapat dibuktikan melalui data yang diperoleh. Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa baik E-Kinerja maupun TPP memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Lamongan. Namun, kontribusi kedua variabel tersebut terhadap kinerja pegawai hanya sebesar 56,3%, sementara sisanya, yaitu 43,7%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
10. Risma Niswaty, Muhammad Assalaam Basit , Andi Cudai Nur, Sitti Hardiyanti Arhas (2023)
Penelitian ini berjudul “Effect of Application of E-Kinerja Assessment System in Improving Employee Performance.” Penelitian ini melibatkan seluruh pegawai tetap dan kontrak yang berjumlah 52 orang di kantor tersebut. Metode

analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem evaluasi E-Kinerja—meliputi kemudahan penggunaan aplikasi, pencapaian target serta realisasi kerja, dan integritas kehadiran—memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang mencakup aspek kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas, serta tanggung jawab kerja di Kantor Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.
11. Denok Kurniasih,Paulus Israwan Setyoko,Anggara Setya Saputra (2022)

Penelitian ini berjudul “The Influence Of Digital Electronic Performance, Competence And Motivation On Government Organization Employees Performance Duringthe Digital Era” Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji secara mendalam keterkaitan antara e-performance dan motivasi, hubungan antara kompetensi dan motivasi, serta pengaruh masing-masing variabel tersebut terhadap kinerja karyawan dalam organisasi sektor publik. Studi ini melibatkan partisipasi 400 pegawai pemerintah yang dipilih melalui teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan kriteria tertentu yang relevan dengan konteks penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner daring melalui Google Form serta dilengkapi dengan observasi langsung untuk meningkatkan validitas data. Analisis data digunakan menggunakan Structural Equation Modelling menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Temuan empiris menunjukkan bahwa e-performance dan kompetensi secara signifikan dan positif memengaruhi motivasi kerja. Selain itu, baik e-performance maupun kompetensi juga terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Motivasi kerja sendiri juga memiliki pengaruh yang berarti terhadap performa pegawai, memperkuat peranannya sebagai faktor strategis dalam model kinerja

sektor publik.

12. Jacqueline Kori (2023)

Penelitian ini berjudul “Psychosocial Work Environment and Employee Performance in Public Hospitality Establishments In Kenya”. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan pengaruh lingkungan kerja psikososial terhadap kinerja karyawan di perusahaan perhotelan umum di Kenya. Teori kognitif sosial manajemen organisasi diadaptasi dengan desain penelitian deskriptif dan eksplanatif. Populasi target adalah 312 karyawan yang mana 173 di antaranya merupakan ukuran sampel. Pengambilan sampel secara sengaja memilih perusahaan sementara pengambilan sampel acak sederhana memilih karyawan. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menemukan faktor lingkungan kerja psikososial dipandang positif, Analisis tersebut mengungkapkan bahwa lingkungan psikososial memengaruhi kinerja karyawan. Sehingga, psikososial merupakan prediktor penting kinerja karyawan, oleh karena itu manajer hotel harus mengembangkan mekanisme mendengarkan karyawan, memberlakukan kebijakan untuk menangani keluhan karyawan, dan memperkenalkan kebijakan non-pembalasan.
13. Rekawani, Permana Honeyta Lubis dan Sorayanti Utami (2020)
Studi ini diteliti untuk mengeksplorasi pengaruh e-performance terhadap efektivitas kinerja organisasi, dengan mempertimbangkan peran mediasi dari kinerja individu, kedisiplinan, dan motivasi kerja. Studi ini dilaksanakan di wilayah administrasi Kota Banda Aceh, dengan populasi yang mencakup seluruh aparatur sipil negara (ASN) berjumlah 4.398 orang. Penentuan sampel dilakukan melalui

teknik proportional random sampling, yang mempertimbangkan proporsi golongan jabatan untuk memperoleh representasi yang seimbang dari 180 responden. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner berstruktur dengan skala penilaian Likert digunakan untuk menangkap persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM), yang memungkinkan evaluasi terhadap hubungan simultan antar variabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi e-performance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja individu, kedisiplinan, dan motivasi kerja. Lebih lanjut, ketiga variabel mediasi tersebut terbukti berkontribusi secara positif terhadap kinerja organisasi, khususnya dalam konteks Sekretariat Daerah Kota Banda Aceh, yang mencerminkan peran strategis transformasi digital dalam tata kelola kinerja sektor publik.
14. Hairul, Chablullah Wibisono, I Wayan Catrayasa (2024)
Penelitian ini berjudul “The influence of the e-performance appraisal system, education and competence on employee performance through spiritual motivation in the regional office of the Ministry of Religion Riau Islands Province”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara komprehensif pengaruh sistem evaluasi kinerja berbasis digital, program pelatihan, serta tingkat kompetensi pegawai terhadap motivasi kerja di lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau. Sebanyak 104 responden terlibat dalam studi ini, yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dari unit kerja terkait. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0 untuk menguji keterkaitan antarvariabel dalam model struktural yang dirancang.
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa penerapan sistem penilaian kinerja berbasis digital memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai secara keseluruhan. Sebaliknya, pelatihan dan kompetensi tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap performa kerja. Selain itu, motivasi kerja dalam dimensi psikologis atau mental terbukti memiliki hubungan yang kuat dengan peningkatan kinerja, serta ditemukan bahwa sistem penilaian elektronik juga secara langsung memengaruhi motivasi mental pegawai. Temuan ini menegaskan pentingnya transformasi digital dalam sistem manajemen kinerja dan peran kognitif-psikologis dalam mendorong produktivitas sumber daya manusia sektor publik.
15. Fanar Shwedeh, Ahmed Aburayya, Muntaser Mansour (2023)

Penelitian ini berjudul ” The Impact of Organizational Digital Transformation on Employee Performance: A Study in the UAE”. Studi ini berfokus pada dampak transformasi digital organisasi terhadap kinerja karyawan dalam konteks unik Uni Emirat Arab (UEA). Studi ini bertujuan untuk menutup kesenjangan penelitian yang cukup besar dengan latar belakang sektor bisnis yang terus berkembang dan beragam secara budaya, dengan menawarkan analisis kuantitatif tentang bagaimana elemen transformasi digital organisasi, yang mencakup gaya kepemimpinan, kebijakan tempat kerja, dan keragaman budaya, memengaruhi kinerja karyawan. Sebuah studi deskriptif melibatkan sampel 50 karyawan di berbagai sektor dan organisasi di UEA untuk melakukan penelitian. Studi ini meneliti hubungan antara faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini berpotensi untuk membentuk kembali praktik tempat kerja di UEA, yang berkontribusi pada pertumbuhan berkelanjutan negara tersebut sebagai pusat bisnis global. Temuan menunjukkan bahwa kinerja karyawan dapat sangat dipengaruhi oleh transformasi

digital organisasi, yang dapat memengaruhi banyak aspek pekerjaan dan produktivitas. Studi ini menyelidiki lima variabel signifikan yang dapat memengaruhi kinerja karyawan oleh transformasi digital organisasi.
16. Afri Andika, Reni Rahmawati (2025)
Penelitian ini berjudul “$The In$fluence of$ t$he$ E-$Performance Sy$stem a$nd Leade$rship on E$mployee Perf$ormance: Work$ Deiscipline as$ an Intervening Variable”. Pe$ne$litian ini me$miliki se$buah maksud untuk dapat tahu pe$ngaruh E$-Kine$rja dan Siste$m Ke$pe$mimpinan te$rhadap Kine$rja Karyawan de$ngan variabe$l inte$rve$ning Disiplin Ke$rja pada PT. Mutiara Agam Tiku V Jorong Kabupate$n Agam. Me$tode$ yang dilakukan dalam me$ne$gumpulkan se$mua data dilakukan de$ngan cara me$lakukan surve$i dan pe$nye$baran kue$sione$r, de$ngan jumlah sampe$l yang digunakan adalah 100 sampe$l. Me$tode$ analisis yang digunakan adalah analisis jalur de$ngan me$nggunakan SMARTPLS 3. Se$hingga hasil pe$ne$litian yang diapatkan\ me$nunjukkan bahwa Siste$m E$-Kine$rja be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Disiplin Ke$rja. Siste$m E$-Kine$rja be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. Disiplin Ke$rja tidak me$miliki pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. Disiplin Ke$rja tidak me$me$diasi pe$ngaruh Siste$m E$-Kine$rja te$rhadap kine$rja karyawan.
17. Valentino Wiyoto , Anik Herminingsih (2025)
Penelitian Ini Berjudul “The Effects Of Wor$k E$nvironme$nt, Work Discipline$, And Work Motivation On E$mploye$e$ Pe$rformanceTujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruh lingkungan kerja, kedisiplinan, dan motivasi memengaruhi kinerja karyawan di PT XYZ. Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan perusahaan yang berjumlah 400 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 100 individu dipilih sebagai sampel menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling). Proses pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada responden terpilih. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan pengujian statistik untuk mengetahui hubungan antarvariabel dalam model penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, disiplin kerja terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan.
18. Arif Rahman, Rizki Fitria Jambak, Muslih , Sri Latifah Butar Butar, Pada Mulia Hasibuan, and Zulkifli Siregar (2025)
Pe$ne$litian ini be$rjudul “The$ Impact of Work Planning, Work E$nvironme$nt and Supe$rvision on E$mploye$e$ Pe$rformance$: A Case$ Study of Me$dan Be$lawan Tax Se$rvice$ Office$ in 2024.”  Populasi dalam pe$ne$litian ini be$rjumlah 90 orang, se$dangkan sampe$l yang digunakan se$banyak 88 orang. Pe$ngumpulan data yang dikumpulkan dalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$tode$ pe$ne$litian yang me$liputi wawancara, kue$sione$r, dan dokume$ntasi. Untuk me$nganalisis data, digunakan te$knik re$gre$si be$rganda de$ngan bantuan program kompute$r IBM SPSS ve$rsi 24. Se$hingga Hasil analisis yang didapatkan me$nunjukkan bahwa pe$re$ncanaan ke$rja me$mpunyai pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja pe$gawai pada Kantor Pe$layanan Pajak Pratama Me$dan Be$lawan.
19. Maulia Farah Nur Azizah, Bambang Widjanarko Otok (2024)

Penelitian ini berjudul “The Influence of Work Environment, Management Support, Organizational Culture, and Employee Engagement on Employee Performance Through Employee Satisfaction”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja karyawan mengenai variabel yang diteliti dan dianalisis berdasarkan komponen pendukungnya. Pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan kuesioner, sedangkan metode analisis yang digunakan adalah Structural
Equation Modeling (SEM). Hasilnya menemukan bahwa Karyawan yang bekerja di lingkungan kerja yang positif dan mendukung serta merasa terlibat dalam pekerjaan mereka cenderung lebih berkomitmen, lebih produktif dan berkualitas, lebih puas dan termotivasi, serta memiliki budaya kerja yang positif.



1. Nilai R² sebesar 0,519 menunjukkan bahwa 51,9% perubahan dalam Kinerja Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel E-Kinerja, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja. Sementara 48,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel eksternal atau faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan acuan Sugiyono (2019), nilai ini juga termasuk dalam kategori sedang (moderate). Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan prediktif yang cukup baik, dan hubungan antara variabel bebas dengan Kinerja Pegawai cukup kuat secara statistik namun belum maksimal.
5.3.5 Hasil Uji Hipotesa Penelitian

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping, dengan data yang telah melalui tahap pengukuran (measurement). Proses bootstrapping ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi arah serta signifikansi hubungan antar variabel laten dalam model.
5.3.6.1 Hasil Uji Path Coeficient Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Koefisien jalur (Path Coefficient) digunakan untuk mengukur pengaruh parsial antar variabel serta menunjukkan arah hubungan, apakah bersifat positif atau negatif. Nilai koefisien ini berada dalam rentang -1 hingga 1 dan digunakan untuk membentuk persamaan jalur yang dianalisis dalam model. Berikut kriterianya jika nilai p-values < 0.05, maka pengaruh variable signifikan dan jika nilai p-values > 0,05, maka pengaruh variable tidak signifikan (Jogiyanto dan Abdillah 2015). Berikut ini hasil uji Path Coeficient.
Tabel 5.15 Hasil Uji Path Coeficient

	
	Original sample
(O)
	Sample mean
(M)
	Standard deviation
(STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P
values

	Disiplin Kerja -> Kinerja Pegawai
	0.379
	0.370
	0.105
	3.595
	0.000

	E-Kinerja -> Disiplin Kerja
	0.293
	0.291
	0.129
	2.262
	0.024

	E-Kinerja -> Kinerja Pegawai
	0.308
	0.298
	0.148
	2.087
	0.037

	Lingkungan Kerja -> Disiplin Kerja
	0.378
	0.416
	0.115
	3.303
	0.001

	Lingkungan Kerja -> Kinerja
Pegawai
	0.104
	0.125
	0.118
	0.881
	0.378

	Disiplin Kerja X E-Kinerja -> Kinerja Pegawai
	-0.102
	-0.127
	0.102
	1.001
	0.317

	Disiplin Kerja X Lingkungan
Kerja -> Kinerja Pegawai
	0.041
	0.066
	0.114
	0.360
	0.719


Sumber: Output SmartPLS Algorithm (2025)
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sejumlah hubungan antar variabel tidak signifikan secara statistik. Meskipun demikian, hasil yang tidak signifikan ini tidak boleh diabaikan tanpa dilakukan analisis lanjutan. Kemungkinan penyebabnya antara lain keberadaan variabel lain yang memiliki pengaruh lebih kuat terhadap variabel dependen, faktor eksternal yang belum tercakup dalam model, atau karakteristik responden yang dapat memengaruhi pola hubungan antar variabel.
1. Disiplin Kerja → Kinerja Pegawai (P Value = 0.000, Signifikan)

Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan nilai p < 0,05 dan t > 1,96, maka hipotesis diterima. Artinya, semakin tinggi kedisiplinan, maka kinerja pegawai juga cenderung meningkat secara signifikan.
2. E-Kinerja → Disiplin Kerja (P Value = 0,024, Signifikan)

E-Kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja. Dengan p-value

